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AMALAN DI BULAN SYA’BAN 

Sya’ban adalah salah satu bulan yang mulia. Bulan ini adalah pintu menuju bulan Ramadlan. 
Siapa yang berupaya membiasakan diri bersungguh-sungguh dalam beribadah di bulan ini, ia akan 
akan menuai kesuksesan di bulan Ramadlan. 

Dinamakan Sya’ban, karena pada bulan itu terpancar bercabang-cabang kebaikan yang 
banyak (yatasya’abu minhu khairun katsir). Menurut pendapat lain, Sya’ban berasal dari kata Syi’b, 
yaitu jalan di sebuah gunung atau jalan kebaikan. Dalam bulan ini terdapat banyak kejadian dan 
peristiwa harus diperhatian oleh kaum muslimin.Dan pada bulan ini juga ada beberapa amalan yang 
biasa dilakukan oleh para salafuna sholih untuk mempersiapan dan melatih diri dengan 
memperbanyak ibadah dalam rangka menyambut bulan Ramadhan. Diantara amalan tersebut 
adalah: 

1. Puasa 

Puasa di bulan sya’ban itu termasuk disunnahkan karena untuk melatih agar nanti ketika 
Ramadhan sudah terbiasa dengan puasa. Selain itu bulan ini juga banyak dilalaikan oleh manusia 
sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa hadits. Namun kita tidak perlu mengkhususkan hari 
tertentu dari bulan Sya’ban untuk berpuasa karena tidak ada hadits yang benar secara khusus 
menentukan hari tetertentu untuk puasa.Yang ada adalah riwayat yang menjelaskan anjuran puasa 
bulan sya’ban secara umum. 

2. Menghidupkan Malam Nishfu Sya’ban 

Jumhur ulama berpendapat bahwa menghidupkan malam Nishfu Sya’ban adalah hukumnya 
sunnah baik dengan cara beribadah secara bersama atau sendiri-sendiri dan kita boleh mengisinya 
dengan macam-macam ibadah seperti puasa dll. Dan itulah yang dilakukan para Ulama dalam 
menghidupkan malam Nishfu Sya’ban. 

A. Keutamaan Bulan Sya’ban 

Disebutkan dalam beberapa hadits Shohih tentang keutamaan Bulan Sya’ban yang sungguh 
sangat diperhatikan oleh Nabi Muhammad SAW. 

1 . Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 
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Diriwayatkan dari Aisyah RA belaiu berkata:“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam biasa 
berpuasa, sampai kami katakan bahwa beliau tidak berbuka. Beliau pun berbuka sampai kami 
katakan bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam berpuasa secara sempurna sebulan penuh selain pada bulan Ramadhan. Aku pun 
tidak pernah melihat beliau berpuasa yang lebih banyak daripada berpuasa di bulan Sya’ban.” 
(HR. Bukhari no. 1969 dan Muslim no. 1156) 

2. Hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Abu Dawud dan Imam Nasa’I dan Imam Ibnu 
Khuzaimah dan beliu katakana hadits ini adalah shohih. 
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Dari Usamah bin Zaid berkata: Saya bertanya: Wahai Rasulullah, saya tidak melihatmu berpuasa 
di bulan seperti engkau berpuasa di bulan Sya’ban ( karena seringnya), beliau menjawab: “Bulan 
itu banyak manusia lalai, yaitu antara Rojab dan Ramadhan, bulan diangkat amal-amal kepada 
Robb semesta alam, dan saya ingin untuk diangkat amalku dalam keadaan puasa ”. 

3. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim: 
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A ’isyah berkata: Shallallahu Alaihi Wasallam tidak biasa berpuasa pada satu bulan yang lebih 
banyak dari bulan Sya’ban. Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam biasa berpuasa pada bulan Sya’ban 
seluruhnya. ” (HR. Imam Bukhari no. 1970 dan Imam Muslim no. 1 156) 

Dalam lafazh Muslim, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha mengatakan, 

*yi j)Lxdi ^*y-v!2j Oir aIS" ^y-/2j j 15" 

“Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam biasa berpuasa pada bulan Sya’ban seluruhnya dan hanya 
sedikit saja beliau berbuka” (HR. Imam Muslim no. 1156) 

Dari Riwayat-riwayat tersebut di atas sungguh sangat jelas bahwa Nabi Muhammad SAW sangat 
memperhatikan Bulan Sya’ban dengan berpuasa. 
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B. Keutamaan Malam Nishfu Sya’ban 

Tentang keutamaan Nishfu Sya’ban telah banyak hadits dari Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, Imam Ahmad Bin Hanbal dan Imam Ibnu 
Hibban beliau berkata hadits ini shohih yaitu : 
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”Dari Sayyidah Aisyah ra beliau berkata : “Aku kehilangan Rasulullah SAW pada suatu malam,. 
Kemudian aku keluar dan aku menemukannya di pemakaman Baqi’ Al-Ghorqod” maka beliau 
bersabda “Apakah engkau khawatir Allah dan Rasulnya akan menyia-nyiakanmu?” Kemudian aku 
berkata : “Tidak wahai Rasulullah, sungguh aku telah mengira engkau telah mendatangi sebagian 
isteri-isterimu” , kemudian Rasulullah SAW bersabda “Sesungguhnya Allah menyeru hambanya di 
malam Nishfu Sya’ban kemudian mengampunihambanya melebihi banyaknya bulu domba Bani 
Kilah (sangat banyak)”. (HR. Imam Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, Imam Ahmad Bin Hanbal dan 
Imam Ibnu Hibban beliau berkata hadits ini shohih) 

Telah diketahui bahwasannya Domba Bani Kilab adalah gerombolan Domba terbanyak di Jazirah 
Arab di awaktu itu. 

2) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dan Imam Baihaqi: 
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Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib bahwasanya Rasulullah bersabda, “Apabila tiba malam nishfu 
Sya’ban, shalatlah pada malam harinya, dan puasalah di siang harinya, karena Allah menyeru 
hambanya di saat tenggelamnya matahari, lalu berfirman, Adakah yang meminta ampun kepada- 
Ku, Aku akan mengampuninya. Adakah yang meminta rizki kepada-Ku, Aku akan memberinya rizki. 
Adakah yang sakit, Aku akan menyembuhkannya. Adakah yang demikian.... Adakah yang 
demikian.... Sampai terbit fajar. ’” 

3) . Hadits yang diriwayatkan Imam Abu Nu’aim dan dikatakan shohih oleh Imam Ibnu Hibban 
begitu juga Imam Thabrani berkata semua perowinya adalah orang yang dapat dipercaya (Tsiqah) : 

y* Jua dl dd dli- j j 2 J j\y d)( ^JJaj Jl£ L ^d-P <Uil C CT- U*" 

f Vj jddlp- ,0k*d 

Artinya: Allah Tabaraka wa Ta’ala melihat kepada makluk-Nya pada malam nishfu Sya’ban, lalu 
Dia mengampuni seluruh makhluk-Nya kecuali orang musyrik dan orang yang bermusuhan. 

Ini adalah beberapa riwayat tentang keutamaan Malam Nishfu Sya’ban. 


www.buyayahya.org/www 


R a d i o Q u 98,5 FM/ 


• buyayahya.t 



Catatan : 


Amanat bagi siapapun di dalam menyampaikan kebenaran karena ada ancamannya di 
hadapan Allah SWT bagi pengkhianat-pengkhianat. Ada sebagian kaum muslimin yang 
mendustakan semua hadits-hadits yang berkenaan dengan keutamaan Bulan Sya’ban dan 
Menghidupkan Malam Nishfu Sya’ban, sungguh ia telah berdusta kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dan memang ada beberapa riwayat palsu tentang keutamaan Menghidupkan Malam Nishfu 
Sya’ban. Akan tetapi bagi orang yang takut kepada Allah SWT haruslah jujur, yang palsu harus 
dibuang akan tetapi jika ada riwayat telah dianggap benar (shohih) oleh Ahli Hadits tidak ada bagi 
kita kecuali menginshafi dan menerimanya. Bahkan jika seandainya tidak ada riwayat yang benar 
dan hanya ada yang dhoif hal terrsebut oleh para ulama masih bisa digunakan untuk memacu amal 
baik.dengan syarat-syaratnya.apalagi sudah terbukti ada sebagian ahli hadits yang menghukumi 
keshohihanya. 


Kesimpulan : 

1. Dari keterangan hadits-hadits tersebut di atas maka telah jelas bahwa Allah mengampuni 
hamba-hambanya dengan pengampunan yang khusus di malam Nishfu Sya’ban. 

2. Allah SWT menyeru kepada hamba-hambanya untuk meminta ampun, meminta rizki, dan agar 
dijauhkan dari malapetaka dan bencana. Ini semua teijadi di malam nishfu sya’ban .maka 
sungguh sangat dianjurkan agar kita memperbanyak istighfar dan memohon kepada Allah SWT 
dengan berbagai cara sesuai yang disyariatkan oleh Rasulullah SAW. 

Cara Berdo’a : 

1 . Bisa dengan langsung memohon kepada Allah SWT 

2. Bisa dengan bertawassul denga amal-amal sholih sesuai kisah yang diceritakan Nabi 
Muhammad SAW berdasarkan hadits riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim, Imam Bukhori 
meriwayatkan tentang tiga orang yang terperangkap di dalam gua, kemudian mereka memohon 
kepada Allah dengan bertawassul dengan amal-amal sholeh mereka yang akhirnya dikabulkan 
hajat mereka, maksudnya mereka memohon kepada Allah agar pintu gua dibuka dengan 
membawa sesuatu yang dicintai oleh Allah yaitu amal sholeh 1 
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Artinya : “Dari Abu Abdur Rahman, yaitu Abdullah bin Umar bin al-Khaththab r. a. beliau 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda: “Ada tiga orang dari golongan orang- 
orang sebelummu mereka berpergian, sehingga terpaksalah untuk menempati sebuah gua guna 
bermalam, kemudian merekapun memasukinya. Tiba-tiba jatuhlah sebuah batu besar dari gunung 
lalu menutup gua itu atas mereka. Mereka berkata bahwasanya tidak ada yang dapat 
menyelamatkan engkau semua dari batu besar ini melainkan jikalau engkau semua berdoa kepada 
Allah Ta'ala dengan menyebutkan perbuatanmu yang baik-baik. 

Seorang dari mereka berkata: "Ya Allah. Saya mempunyai dua orang tua yang sudah tua- 
renta serta lanjut usianya dan saya tidak pernah memberi minum kepada siapapun sebelum 
keduanya itu, baik kepada keluarga ataupun hamba sahaya. Kemudian pada suatu hari amat 
jauhlah saya mencari kayu - yang dimaksud daun-daunan untuk makanan ternak. Saya belum lagi 
pulang pada kedua orang tua itu sampai mereka ertidur. Selanjutnya saya pun terus memerah 
minuman untuk keduanya itu dan keduanya saya temui telah tidur. Saya enggan untuk 
membangunkan mereka ataupun memberikan minuman kepada seseorang sebelum keduanya, baik 
pada keluarga atau hamba sahaya. Seterusnya saya tetap dalam keadaan menantikan bangun 
mereka itu terus-menerus dan gelas itu tetap pula di tangan saya, sehingga fajarpun menyingsing, 
Anak-anak kecil sama menangis kerana kelaparan dan mereka ini ada di dekat kedua kaki saya. 
Selanjutnya setelah keduanya bangun lalu mereka minum minumannya. Ya Allah, jikalau saya 
mengerjakan yang sedemikian itu dengan niat benar-benar mengharapkan keredhaanMu, maka 
lapanglah kesukaran yang sedang kita hadapi dari batu besar yang menutup ini. " Batu besar itu 
tiba-tiba membuka sedikit, tetapi mereka belum lagi dapat keluar dari gua. 

Yang lain berkata: "Ya Allah, sesungguhnya saya mempunyai sepupu wanita yang 
merupakan manusia yang paling aku cintai - dalam sebuah riwayat disebutkan: Saya mencintainya 
sebagai kecintaan orang-orang lelaki yang amat sangat kepada wanita - kemudian saya 
menginginkan dirinya, tetapi ia menolak kehendakku itu, sehingga pada suatu tahun ia 
memperolehi kesukaran, iapun mendatangi tempatku, lalu saya memberi-kan seratus dua puluh 
dinar padanya dengan syarat ia mau menyendiri denganku. Ia pun berjanji. Setelah aku dapat 
menguasai dirinya - dalam sebuah riwayat lain disebutkan: Setelah saya dapat duduk di antara 
kedua kakinya - sepupuku itu lalu berkata: "Takutlah engkau pada Allah dan jangan membuka 
cincin, maka maksudnya ialah jangan melenyapkan kehormatanku ini - melainkan dengan haknya - 
yakni dengan perkawinan yang sah -, lalu saya pun meninggalkannya, padahal ia adalah orang 
yang amat tercinta bagiku dari seluruh manusia dan emas yang saya berikan itu saya biarkan 
dimilikinya. Ya Allah, jikalau saya mengerjakan yang sedemikian dengan niat untuk mengharapkan 
ridho-Mu, maka lapangkanlah kesukaran yang sedang kami hadapi ini. " Batu besar itu kemudian 
membuka lagi, hanya saja mereka masih juga belum dapat keluar dari dalamnya. 
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Orang yang ketiga lalu berkata: "Ya Allah, saya mengupah beberapa kaum buruh dan 
semuanya telah kuberikan upahnya masing-masing, kecuali seorang lelaki. Ia meninggalkan 
upahnya dan terus pergi. Upahnya itu aku kembangkan sehingga bertambah banyaklah hartanya 
tadi. Sesudah beberapa waktu, pada suatu hari ia mendatangiku, kemudian berkata: ‘‘Hai hamba 
Allah, tunaikanlah sekarang upahku yang dulu itu. Akupun berkata: ‘‘Semua yang engkau lihat ini 
adalah berasal dari hasil upahmu itu, baik yang berupa unta, lembu dan kambing dan juga hamba 
sahaya. Ia berkata: Hai hamba Allah, janganlah engkau mengolokku. Aku menjawab: “Aku tidak 
mengolokmu” . Kemudian orang itu pun mengambil segala yang dimilikinya. Semua digiring dan 
tidak seekorpun yang ditinggalkan. Ya Allah, jikalau aku mengerjakan yang sedemikian ini dengan 
niat mengharapkan ridho-Mu, maka lapangkanlah kami dari kesukaran yang sedang kami hadapi 
ini. " Batu besar itu lalu membuka lagi dan mereka pun keluar dari gua itu. (H. R. Muttafaq ’alaih) 

Inilah yang banyak diamalkan oleh kaum Muslimin yaitu dengan membaca ayat suci Al-Qur’an 
(seperti Surat Yasin, Tabarak dll),sholat dan berdzikir yang semua itu adalah amal sholih kemudian 
setelah itu memohon kepada Allah SWT. 

3. Dengan mendahulukan Istighfar sebanyak-banyaknya sebagai pelaksanaan Firman Allah SWT : 

ollsr j j <Jl J IjIjJ-a (jbid Ajj CL-kul 

12 — 1 0 ^ « J J** I 


“Kemudian Aku berkata : Mintalah ampun kalian kepada tuhan kalian sesungguhnya Dia maha 
pengampun, Dia menurunkan hujan dari langit untuk kalian, dan memanjangkan usia kalian 
dengan memberi berbagai macam harta dan anak serta menjadikan kebun-kebun dan sungai- 
sungai untuk kalian” . QS. Nuh ayat 10-12. 

Dan masih banyak cara-cara berdo’a seperti yang serig dilakukan oleh para Masyayikh dengan 
istilah Istighotsah yang intinya kembali kepada satu makna yaitu : “Menghidupkan malam Nishfu 
Sya’ban dengan ibadah-ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah SAW”. 

Urutan amalan yang dianjurkan untuk dilakukan di malam Nishfu Sya’ban : 

1 . Memperbanyak sholat sunnah di antaranya : 

a) Shalat Hajat 2 rakaat, niatnya adalah : 

aU A^-bl-l <• 1 ■/» a J ajl 

"Aku berniat sholat Hajat dua rakaat karena Allah ta' ala. " 

b) Shalat Istikharah 2 rakaat, niatnya adalah: 

"Aku berniat sholat Istikhoroh dua rakaat karena Allah ta' ala. " 

c) Shalat Witir 3 rakaat dengan 2 salam. Sholat witir ini dianjurkan dikerjakan sebagai 
penutup sholat sunnah. 

a. Salam yang pertama dengan dua rakaat niatnya: 

^ CjP^J J J' dr* ^ 

"Aku berniat sholat witir dua rakaat karena Allah ta' ala. " 

b. Salam yang kedua dengan satu rakaat niatnya adalah: 
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4l) jJ^Jl 4*5"" j 

"Aku berniat sholat witir satu rakaat karena Allah ta' ala. " 

d) Sholat Tasbih 

Sholat tasbih adalah sholat yang diajarkan Rasululah SAW kepada paman beliau 
sayyidina Abbas Ra, agar mendapatkan pengampunan dari Allah SWT. 

Sholat tasbih ini dilakukan empat rokaat dengan 300 kali (tigaratus) tasbih dan bisa 
dilakukan dengan dua rakaat-dua rakaat (dua salam). Caranya : 

Niatnya adalah : ^ J ^ 

Sholat ini dilakukan sebagaimana sholat biasa hanya ditambahkan bacaan tasbih, 

jJs ’ I 4iilj 4iil *yi 4 JI Vj 4 X 3 4\il 

a. 15 kali sebelum membaca al-fatihah 

b. 10 kali setelah membaca surat sebelum ruku' 

c. 10 kali disaat ruku' 

d. 10 kali disaat i'tidal 

e. 10 kali disaat sujud yang pertama 

f. 10 kali disaat duduk diantara dua sujud 

g. 10 kali disaat sujud yang kedua 

Maka genaplah 75 tasbih dalam satu raka’at, 150 tasbih dalam dua raka’at dan 300 
tasbih dalam empat raka’at. Sholat ini hendaknya dilakukan setiap malam, kalau tidak bisa 
setiap minggu, kalau tidak bisa setiap bulan, kalau tidak bisa setiap tahun, kalau tidak bisa 
jangan sampai tidak melakukannya sepanjang umurnya. 

Keterangan : 

Untuk pembacaan tasbih yang 15 kali sebelum membaca fatihah, bisa ditiadakan dan 
dipindah setelah sujud kedua, sebelum berdiri atau sebelum tasyahud. 

2. Memperbanyak membaca Istighfar 

3. Memperbanyak membaca Sholawat 

4. Memperbanyak membaca Al-Qur’an 

5. Memperbanyak membaca Dzikir 

6. Memperbanyak berdo’a dengan do’a sebebas-bebasnya 

7. Bersedekah baik dalam bentuk uang, sandang dan pangan ataupun makanan yang siap 
dihidangkan. 

8. Silaturahmi 
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Berikut ini adalah Al-Wirdul Fatih yang merupakan satu wirid yang bacaannya sudah 
mencakup Istighfar, Sholawat, Bacaan ayat Al-Qur’an, Dzikir-dzikir dan Do’a yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW. 


Al Wirdul Fatih 

(Dibaca setiap habis shalat malam atau habis shalat subuh atau magrib) 

L*J Atil (1)1 Ojij 4^2t_v 5 J aJT ^Ipj Aill Ij jbl* 4iil J y» j ^Sl 4a»tjLaJl 

A^liJl.a _^V'j CjAJlj jjJJI ^ jljjlj jU* jl j^bb*iAjj aI»JI j*-$jIj*- j'* 

— p j J llf; jL^>j Je ji\ (i s^jVI 5shJUit 

(1)1 .1 jL«J>r Ol jj»Ij j^»ljb7l j^lj j^jjIj 

CIlSlj jjjJl pj'Pj pj'jP ^*4>J (/ (P-J (P .P 

... ij- liJl.S>Vlj 

i Ijj UjJ i Ijj I a llsj 4j><jL«JI 

Ll £. j^jsrj j*JxjI£J LdlsA^alj j,_S”W jl jbVVjlj j^-l jLtfl j^Ij j*J>Jl j^MjlIjl j^-lj 

I jjU^I Jj jajj jlj UjJ^jj j ^jjijlaJl ^ yi jt-^^jljLwLp 4jtll (1)1 oL-LJ.1 j 

£- bij ^bbjUjb>rl>- «J J Jt_^sljjljll5ljjl ^-JJ jAJIaJIj ^bjaJlj 4P IkJl ^ j*-*jL«_plj 

J aILlU3 i\k^% oVjJl p wp JajL>tJl ^aLv^I y> ^ g •;) j'P ^Jj«j*cjj j*— gJb^l jlUll«l 

... 4^USI.5>NI3 Iplj jPl 
(70 - 100 X) P^l <Uil^£-l 
(3 X) p-HPj} °J P^' 

Ijj-; — 1» (JT (_jbc-j U-ul*» ^Lp b»5”" bwUl*i JT (_jbpj UaII*» jjv 5 jt-gJ-Sl 

(J I Lpj j»_w&I^jI ^lp (— ~^jb b»V” A«j>c^ U-Lw^i (J I ^jlpj A«j>c^ ^Lp ^jbj 

(3 X) Jui- 11j ? I pJbJl ^ |PQ U.P 

(_jlj ;l 4 ) JjljcJj (_j|jjl 4j ^x«4j ,jJ jjJlj bjbb (_jbp jt-bbj jJ-4 5 

(7 X) J^l ajI^Ij aJT J^J ,pJl 

(3 X) pjlijl ^ ojf VI aJI V 

(3X) ^ p p iil olllP ip( 

(3 X) j»^l*Jl J^J S.uljl V J (_/5jV i 4^J>I J-A2J V C^jJl AUl j*_~o 
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(3 X) aJI j aD 4^1 

4)1 1 (»— 0 * 

(3 X) 0 ^ i fyS= 4 oSC jjj 0 jjj pj & p 0 A1$J 1 ST O 9 -^T ST > *JJ ❖ 

^ y~>* 

Cr!J $5 ;SjJT ySldTy. 0C- 3 ) 0(3^- 1 - 4 /'- o? $<4^Ty_^ \y! L) 5 *♦* 

(3 X) 0) -tdj>- 131 -y I®- y 

yv 51 jy * 

v % LrJ^'y- ^ 4 0^^T^i^3jTy^ 0g*iiTy)j 0^iDTyiL> 0<^^T<y^ 3_yi [js ♦♦♦ 

(3 X) 0 ^llrfj S*JT ^ 0 ^lIlTjjlS 

S-Jtf! 0 ^yjT ^ 4 ^ 0 ^J\ J^)\ 0 ^iS^iT 4^3 S lUJf $ ^jJT ^jjT ST ^ ❖ 

Vj JyTic- ^_J_yaLjT JlP ^gllp C-AJijl OiAjT ^e'j^p 0 fJLzZ ~ jT Ja^S^jT iSaiT 0 _ *. jotxI3 liJljjj -Lju 

Oi^T 


^s-_pT l y?^T ST ^is* 

^ja j-s-l . • j u cJyj V I* J^" 0_y?3^^3 ylj <Jjd bS I* 

C.-;»'-^' ba 10 1 g » «b j VJ 1 »mA') <4JJ t yiJSvlj V (jjjl jj<a oli -ibJjj d_) J kibl yP bjtklj Ujus-^i 10 13 j 

y . jj \ 0P j4iJl&j>- LaS” I j^o J LLjp bjj bljai»-l jl tLj^O £)l TS Jlc>- IJ j V lljj C-;«b41 ba tjllpj 

y^L)! (Ji- byajli UJ> c-jl llU-jTj ll! yp Tj Lp olpIj y_; lU SilL V ba bJu^j Vj 13 jj UiI3 




Dipersilahkan untuk berdo’a sendiri-sendiri memohon kepada Allah SWT sesuai dengan keinginan 
masing-masing dan jangan lupa : Do’ a untuk orang tua, para guru, orang yang pernah berbuat baik 
kepada kita, saudara-sudara dan Do’a untuk kaum musli mi n. 

y>- 0' Cr ^~ 4 Sl 

,Lip jjjS V j Ij 0 Tj ,by V j bba 0 "jj >dy llilpj li j*2j\ j ,lLd*j L»j- jl jy-Ul 

ji- Sipli 5 .I 'jii \j\'j ,Ujpli £^3! lllj ,b r y3 «.LiiS IjI JS' ^Jlp diTj 

liatj j j Lb c aJl^ > *— ^ ^ dl LupI^ jdJ- 4 ! j>~ 

Lij U^jL y2Li\ j LpLwI L«J d^lj ^ g d 1 1 ^ ~ 4 j g 1» L« ^jd! b j^yJl 
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l^,lp ^ LiJl LJjt?rl ^ g H' i_j!jJ| CJl iiJjl luip <■ J J Ujbjij Usrljjlj 

.jjJi dJjj L^Jli 

Adapun Do’a tidak harus dengan do’a yang tertera di atas, akan tetapi anda bisa berdo’a dengan 
berbagai do’a apa saja yang penting mengandung makna kebaikan khususnya Do’a-Do’a yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. 

(3 X) ^Js- *♦* 

3S ”" jjj L 'l» J Ljcj j! <od *♦* 

Dan ditutup Wirdul Fatih ini dengan sujud syukur atas ni km at-nikmat Allah SWT, khususnya 
adalah nikmat ibadah yang bisa kita lakukan saat ini, caranya : 

1. Dalam keadaan bersuci (punya wudhu). 

2. Menutup aurat. 

3. Duduk menghadap qiblat. 

4. Berniat 

^Sl*J aU jSCdJl i C -j jj 

"Aku berniat sujud syukur karena Allah ta' ala. " 

Kemudian bertakbir lalu sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca; 

( 3 X atau 7 X atau 11 X).^H <uil Vj aJ| Vj aU iukJl j <uil O&JL 
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KOMENTAR PARA ULAMA TENTANG MALAM NISHFU SYA’BAN 


iLJj L* 201~199^> ((i-j v_ijUa))) 4jbS” 3 4il 4 j?~j ^LJ-I i— k- j JiiU-l Jlij 

.UM y g .g-jt J 1^*4 U pjtjS'j ja le- OUJiJj J y*&A j OIJjl* jJL>s5” Jj&I ^ Oy*jtJl 

... t Ig-Uai 

Al-Hafidz Ibnu Rojab Al-Hambali berkata dalam kitabnya lathoiful ma’arif hal 199 - 201 adapun 
tabi’in-tabi’in di Negara syam seperti kholid bin ma’dan, makhul, luqman bin amir dan yang 
lainnya mereka mengagungkan malam Nishfu sya’ban dan mereka bersungguh-sungguh beribadah 
di dalamnya dan dari merekalah umat islam mengambil (faham) keutamaannya dan 
pengagungannya. 

3 <01 . ^Lp 3 c-Ldp 

. 4pa_j di! i ^«3. a^rkwJj 3 3 ddi 3 

Ulama Syam berbeda pendapat dalam menghidupkan malam Nishfu Sya’ban : 

1 . Disunnahkan menghidupkannya secara beijamaah di masjid dan ulama yang disebutkan tadi 
memakai paling bagus yang mereka miliki dan mereka membakar kayu harum dan bercelak dan 
mereka sholat di masjid pada malam itu. Dan pendapat ini di setujui oleh ishaq ibnu rohawih dan 
beliau berkata ”ini bukanlah sebuah bid’ah” 

Jji ld»j. 4— d! 4-^Ui- l$J Jjv Ji\ Vj cs-lpjJlj tS^UalJ JjvL-Il 3 1^4 «jSvj <il! 3^lj 

dJ: ju 3 f.ujJi qt hiL; ^idJi Jiij t ftdJi fM 

jL*d idwaij 

2. Dimakruhkan berkumpul dalam masjid di malam bulan sya’ban untuk melakukan sholat dan 
bercerita serta berdoa dan tidak dimakruhkan apabila sholat sendiri pendapat ini dikemukakan 
oleh imam auza’I , imamnya ahli syam dan ahli fiqihnya dan telah sampai pada kita bahwa imam 
syafi’I berkata “sesungguhnya doa tidak akan ditolak dalam 5 malam , malam jum’at, 2 malam 
hari raya, awal rojab dan malam Nishfu sya’ban 

t <UP jji 0L*d I_$\ a±a .dwaJl fji J“Lv5 UIj !<Wa j U 200^ i 3 4ll (Ifi' Udjl JtSj 

LS^' -((A-^ j VW* 5 31 ‘AjV >1' (A' ^ 

Ibnu Rojab menegaskan kembali dalam kitab yang sama hal 200 “adapun puasa pada hari Nishfu 
sya’ban tidak dilarang karena pada saat itu termasuk ayyamul bidh (hari putih 13,14, 15) yang 
disunnahkan untuk berpuasa setiap bulan 


.Aiil 4^s*j jS4~«P 41«^- y 3 1 328^4£(( -bldAl 5 ^ £} y) 3 4}il ‘Os'-j JisLM <Jls 

jjj-dl 5 .L 4 d^aAl djJj Jli tdidv 5 t ^ jj\ t^ldJl td>a^ 
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jj> — *Ji jZ . Jl SjLdl J j JS” 4U (J p-z&j JS' bjVUlj apUAI ) Js- \Jo\y> aSiI aa^j J}* 015" 
jSbUlj SVUaJL J-dlj - 4L*-i ^ - i_a*2a)I aL) JilyJl OlS^jc— j-bo 

Al-Hafidz Adz-Dzahabi berkata dalam kitabnya tadzkirotul khufadz juz 4 hal 1328 dalam biografi 
al hafidz ibnu asyakir yang mempunyai karangan-karangan yang sangat banyak bahwa putra ibnu 
Asakir al muhaddits baha uddin al-qosim berkata “ayahku (ibnu asakir) selalu berjamaah serta 
membaca al-qur’an dan hatam setiap jum’at dan setiap hari di bulan ramadhan dan selalu ber i’tikaf 
di menara Asyarqiyah di Damaskus. Beliau selalu memperbanyak sholat sunnah dan dzikir serta 
menghidupkan malam Nishfu sya’ban dan malam ‘id dengan sholat dan zikir . 

ji Ojj 5LUI aUAIjj .OLa-S’ aL) ij 1257^,^1^ (( )) AjhS” (j Alll Aj?~j ^lj-l ^1 ^b^l 

jt-»j VI Ui tlilJ) J-5 14 4il v_iLJl OlS^j tp— j~>-j j*Jip J-bi t^ii j-UJl aLJ 

(( ••• J j* <*&■ u J* ^‘bb 

oLL&l j ^V^l J* ja J>^\ J obLoJli %>AI lil 


Imam Ibnu Haj berkata dalam kitabnya al madkhol juz 1 hal 257 dalam mengomentari malam 
Nishfu sya’ban kesimpulannya “malam Nishfu sya’ban meskipun bukan malam lailatul qodar ia 
mempunyai keutamaan yang sangat agung dan kebaikan yang sangat banyak. Ulama salaf pun 
mengagungkannya serta bersungguh-sungguh dalam memasukinya. Dan malam ini (Nishfu 
sya’ban) tidak datang kepada mereka kecuali mereka sangat merindukannya serta menghomatinya 
sebagaimana telah diketahui bahwa mereka adalah orang yang amat mengagungkan syiar-syiar 
islam. Jadi disunnahkan bersungguh-sungguh dalam beribadah di malam Nishfu sya’ban dengan 
cara-cara yang berbeda dari mereka. 


Apb?- |j jf a-U >-j <_ a . /2 J l aL) OL-J^I b J .A*ai b 1 3 1 (jA> 23 ^ ((cSjbiJl £)) AjLS” (j Alil Aj? -j Aj«-J ^1 Jli 

^jA ^Jtu \ J*j3j 015" bS** Av^b- 

Ibnu Taimiyah (Pen. Ia adalah tokoh kebanggaan orang-orang yang mengingkari kegiatan di 
Malam Nishfu Sya’ban) berfatwa dalam kitabnya Majmu’ Fatawa Juz 23 halaman 131 “Apabila ada 
orang sholat di malam Nishfu sya’ban dengan sendirian atau beijamaah sebagaimana yang 
dilakukan sebagian kaum muslimin itu merupakan hal yang baik”. 

Ajjjlls JJLiji jIjTj C-pb-l LfrLyai (j c£jj -bi („baJl dJ blj iA^aib 1 32^ *jt _J.I j (j Alll AA’-j bsjl Jli j 

Apb^* a>n 'I ■ ^ l' bl c I4 a Jb Vb a??&p- a4 aJ^j Ab AaJjii -Xi I g J^r f . ss 1 4 I I . I^Jir p-^l t^jdwdl 

Ij obb*Jl J oU-UaJl ^Js- ^Uj>-VI t) blf Sapli ^gip l-Lgi 

Beliau berkata lagi dalam kitab yang sama “Adapun keutamaan malam Nishfu sya’ban telah 
diriwayatkan dari hadist-hadist dan atsar (perkataan para sahabat dan tabi’in) dan sejumlah dari 
ulama salaf menghidupkannya dengan sholat. Adapun sholatnya seseorang dengan sendirinya pada 
malam Nishfu sya’ban telah didahului (dilakukan) oleh ulama salaf dan dengan hujjah-hujjah (dalil- 
dalil) maka hal ini tidak boleh di ingkari. Adapun sholat beijamaah di dasarkan atas qoidah umum 
anjuran berkumpul dalam melakukan ketaatan dan ibadah. 

ja l^Uai j iSjj -bi .qb*b 'j* <_i*2Jl aL) !av 2 j b 266 ( _/’ (( j».J b J.I Js»l j *#. Jl «.UbiJ )) AjbS” J biji ^1 Jlij 

Opbr ai jfrit tLjJ SVballj I $ •si’A 41S” vJiLJl 4lj. Aib2jb dJ Lil I ^,/3’ii b jIjVIj ts- jl f \ b-pb-^l 
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Si j\ji\ C-jiU-Vl J tLg-Uai JS : < — ai=i-l js t<_iLJl JA «.UinJl JJ>J .5?v^ C-pL-? V 

j* «d* ■ La> J^ Oyj ^ (3y V :J^j { s- 15 " jiS'Sl ^ >*i dil dl }:ii-jA>«S' t l$j 

y> di!i li-UiJ Gj tl$G SJjfjil C-pG-SlI i-uj t-UM L yJ J-C “Uif-J tl^JLyaij UjUwsI y 1 jt-«> j2S"t jl i|«i*Jl Jjfcl 

LS^' • (( Ui* £->J dtT SJj JJLJ.I J IfrlfUa» y*; c£jj Jij t^oiLJl jlftll 

Ibnu Taimiyah juga menegaskan dalam kitabnya “Iqtidho As-shirootho Al-Mustaqim” hal 266 
Malam Nishfu sya’ban keutamaannya telah diriwayatkan dari banyak hadist-hadist marfu’ dan atsar 
(perkataan sahabat dan tabi’in) yang kesimpulannya, “Malam Nishfu sya’ban adalah malam yang 
diutamakan”. Dan sebagian ulama salaf ada yang mengkhususkannya dengan melakukan ibadah 
sholat. Dan berpuasa di bulan sya’ban telah diriwayatkan dari hadist-hadits yang shohih. Ada 
sebagian ulama salaf dari penduduk kota madinah juga sebagian ulama kholaf yang mengingkarinya 
dan berusaha mencederai hadits-hadits yang menunjukan keutaamannya seperti hadist : 
“Sesungguhnya Allah mengampuni di malam Nishfu sya’ban terhadap dosa yang lebih banyak dari 
bulu kambingnya bani kilb” dan mereka berkata tidak ada perbedaan diantara bulan sya’ban dan 
lainnya. Akan tetapi kebanyakan ulama-ulama salaf mengutamakan (menghidupkan) bulan sya’ban 
sebagaimana nash yang diriwayatkan oleh imam ahmad karena banyaknya hadist-hadits yang 
meriwayatkan keutamannya serta perkataan-perkataan dari ulama salaf dan sebagian keutamannya 
diriwayatkan di kitab musnad-musnad dan sunan-sunan. Meskipun memang ada beberapa riwayat 
yang lain yang dipalsukan. 

Setelah disebutkan sebagian kecil dari ulama-ulama yang menyeru untuk 
menghidupkan malam Nishfu sya’ban maka jika ada orang di akhir zaman ini yang dengan lantang 
berkata bahwa ulama terdahulu tidak pernah menghimbau dan tidak pernah menghidupkan malam 
Nishfu sya’ban dan ini adalah bid’ah, maka orang tersebut adalah salah satu dari dua. 

Pertama dia adalah orang yang tidak mengetahui para ulama salaf, jika demikian 
orang tersebut tidak perlu di ikuti karena sempitnya wawasan tentang ulama salaf. Dia telah kurang 
ajar kepada ulama terdahulu. 

Kedua ia mengetahui apa yang telah disebutkan di atas hanya karena kecurangan 
mereka, maka mereka sembunyikan kebenaran ini karena menuruti hawa nafsunya dan orang ini 
pun tidak perlu untuk di ikuti. 

Dan bagi kita adalah “Mengikuti ulama-ulama yang menghimbau dan menghidupkan 
malam Nishfu sya’ban”. 

Cara menghidupkan malam Nishfu sya’ban adalah dengan memperbanyak amal-amal 
yang diajarkan oleh Rasulullah saw seperti melakukan sholat sunnah hajat, tasbih, witir atau dengan 
bersholawat,berdzikir, beristighfar dan membaca al-qur’an atau membaca ilmu yang menjadikan 
kita sem aki n dekat kepada Allah swt. 

Wallahu a ’lam Bishshowab. 


KAMI MOHON AGAR ANDA MENYEBARKAN RISALAH RINGKAS INI SEBAB RASULULLAH SAW 
BERSABDA : “BARANG SIAPA MENUNJUKKAN SUATU KEBAIKAN MAKA IA AKAN MENDAPATKAN 
PAHALA YANG SAMA DENGAN ORANG YANG MENGERJAKANNYA” HR. IMAM MUSLIM 
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Media Da’wah Online Buya Yahya : 
w : www.buyayahya.org / www.radioquonline.com / www.buyayahya.tv 

YM : majelis_albahjah@yahoo.com, radio_qu@yahoo.com 
FB & Page FB : Buya Yahya atau Radio Qu 98,5 FM 

BLACK BERRY untuk mendengarkan Streaming Online Radio-Qu: 

Download aplikasi NUXRADIO - instali - buka aplikasi NUXRADIO - Pilih daftar radio Jawa Barat - Pilih 
RADIO QU 98,5 FM Cirebon 

AYO BERGABUNG DENGAN SMS CENTER BUYA YAHYA: 

KETIK : REG#NAMA#KOTA#UMUR KIRIM KE : 083 823 80000 

Anda akan mendapatkan : Mutiara hikmah, jadwal pengajian dan info kegiatan Buya Yahya dan Tim Da’wah 
Al-Bahjah langsung ke Hp anda GRATISSS, mohon disebarkanluaskan! 

Buya Yahya adalah Pengasuh Lembaga Pengembangan Da’wah Al-Bahjah, PP. Al-Bahjah, Majelis 
Al-Bahjah dan Radio-Qu 98,5 FM Cirebon, bersekretariat di : Jl. Pangeran Cakrabuana Blok 
Gudang Air No. 179 - kel. Sendang - kec. Sumber - Kab. Cirebon. 

Contack Person : (Ust. Sayf Abu Hanifah) 081 324 415 282 / 081 615 670 212. 
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